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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner 

A. Data Responden 

1 Nama Responden  

2 Umur Responden  

3 Jenis Kelamin  

4 Tempat dan Tanggal Lahir  

5 Agama  

6 Pendidikan  

7 Pekerjaan  

8 Pengalaman Kerja  

 

B. Kegiatan Usaha 

1. Sudah berapa lama anda bergabung dalam Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 

(KUPS) Bonelemo Barat?  

3. Sudah berapa lama anda mengelola usaha Madu Trigona? 

4. Berapa luas lahan yang anda gunakan dalam mengelola usaha Madu Trigona? 

5. Sumber modal untuk membangun usaha 

 a. Milik sendiri 

 b. Pinjaman 

6. Bagaimana cara pengelolaan lebah madu hingga menghasilka produk Madu 

Trigona? 

7. Bagaimana cara pembagian hasil dalam usaha Madu Trigona yang dikelola? 

8. Status Lahan? Apakah milik salah satu anggota KUPS Apikultur Awo atau 

sewa? 

9. Berapa jumlah produksi Madu Trigona dalam sebulan? 

10. Berapa produk Madu Trigona yang terjual dalam sebulan? 

11. Apakah KUPS Apikultur Awo pernah mendapatkan bantuan dari luar seperti 

alat produksi, bahan baku dll 

12. Berapa harga jual produk Madu Trigona? dan bagaimana cara penentuan 

harga produk tersebut 
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13. Bagaimana penentuan desain dan nama merek dari produk ini? Apakah 

keputusan bersama atau tidak 

14.. Apakah desain dan nama merek yang sekarang sudah dirasa efisien untuk 

menarik pelanggan? 

15. Bagaimana saluran distribusi dari produk Madu Trigona ini? 

16. Bagaimana bentuk promosi yang sudah dilakukan? 

17. Begaimana SDM yang ikut serta dalam mengelola usaha ini? Apakah sudah 

dapat bekerja sama dengan baik atau tidak  

18. Bagaimana proses produksi Madu Trigona ini? ( seluruh aktivitas kerja yang 

meliputi proses, tugas, jadwal, mekanisme, rutinitas) 

19. Dimana tempat usaha untuk produk Madu Trigona ini?  

20. Bagaimana tanggapan bapak dengan potensi hasil hutan bukan kayu di Hutan 

Desa (HD) di Bonelemo Barat ini? 

21. Berapa pendapatan bapak dalam setahun? 

 

C. Biaya – biaya yang dikeluarkan dalam melakukan kegiatan usaha 

(profitabilitas) 

 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost) 

No Uraian Satuan Jumlah Harga (Rp) 

 Biaya Stup    

 Biaya Peralatan    

 

2. Biaya Variabel (Variable Cost) 

No Uraian Satuan Jumlah Harga (Rp) 

 Biaya Sarana Produksi    

 Biaya Transportasi    
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Lampiran 2. Rincian Biaya Tetap yang dikeluarkan oleh KUPS Apikultur Awo 

Uraian Satuan Jumlah 
Biaya/satuan 

(Rp) 

Jumlah Biaya 

(Rp) 

Penyusutan 

Stup (10%) 
Buah 215 32.250.000 3.225.000 

Penyusutan 

Alat Penyedot 

Madu (12,5%)  

Buah 11 6.600.000 825.000 

  Penyusutan 

Pisau Dapur 

Stainless 32 cm 

(20%) 

Buah 11 825.000 165.000 

Penyusutan 

Saringan Madu 

(20%) 

Buah 5 570.000 114.000 

Topi Panen Buah 11 155.000 1.705.000 

Digital Kitchen 

Scale 10 kg 
Buah 5 190.000 725.000 

Corong Buah 11 25.000 275.000 

Panci 50 qt/50 

ltr 
Buah 4 600.000 2.400.000 

Panci 30 

qt/28,4 liter 
Buah 4 500.000 2.000.000 

Baskom Buah 11 60.000 660.000 

Sarung Tangan 

Panen 
Buah 11 100.000 1.100.000 

Total 13.194.000 
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Lampiran 3. Rincian Pendapatan yang diperoleh KUPS Apikultur Awo 

No. Uraian Satuan Produksi Harga Total 

Biaya (Rp) 

1 Penerimaan 

(Jumlah produksi x 

Harga Jual) 

 

Kg 

 

312 

 

150.000 

 

46.800.000 

Total Penerimaan (TR) 46.800.000 

2 Biaya Tetap     

 Penyusutan Stup 

(10%) 

Unit   
3.225.000 

 Penyusutan Alat 

Penyedot Madu 

(12,5%)  

Unit   

825.000 

   Penyusutan Pisau 

Dapur Stainless 32 

cm (20%) 

Unit   

165.000 

 Penyusutan 

Saringan Madu 

(20%) 

Unit   

114.000 

 Topi Panen (20%) Unit   341.000 

 Digital Kitchen 

Scale 10 kg (10%) 

Unit   
73.000 

 Corong (20%) Unit   55.000 

 Panci 50 qt/50 ltr 

(10%) 

Unit   
240.000 

 Panci 30 qt/28,4 

liter (10%) 

Unit   
200.000 

 Baskom (20%) Unit   132.000 

 Sarung Tangan 

Panen (20%) 

Unit   
220.000 

Total Biaya Tetap  5.590.000 

3 Biaya Variabel     

 Sarana Produksi 

(label + botol 

kemasan) 

Pcs   

936.000 

 Biaya Tenaga Kerja -   9.500.000 

Total Biaya Variabel  10.436.640 

Total Biaya Produksi (TC)  

TC = TFC + TVC  16.026.000 

4 Pendapatan (Pd) = TR – TC   30.774.000 
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Lampiran 4. Biaya Variabel Sarana Produksi Usaha Madu Trigona “MATOA” 

No. 

Responden 

Jumlah 

Stup 

Sarana Produksi 

Jumlah 

Biaya (Rp) 

Label Botol 

Hasil 

Produksi/tahun 

(ml) 

Jumlah 

Output 

(botol) 

Harga 

(Rp) 

Nilai 

(Rp) 

Hasil 

Produksi/tahun 

(ml) 

Jumlah 

Output 

(botol) 

Harga 

(Rp) 

Nilai 

(Rp) 

1 40 30.000 60 1000 60.000 30.000 60 2.000  120.000  180.000 

2 12 9.000 18 1000 18.000 9.000 18 2.000    36.000  54.000 

3 13 9.000 18 1000 18.000 9.000 18 2.000    36.000  54.000 

4 15 12.000 24 1000 24.000 12.000 24 2.000    48.000  72.000 

5 10 6.000 12 1000 12.000 6.000 12 2.000    24.000  36.000 

6 30 21.000 42 1000 42.000 21.000 42 2.000    84.000  126.000 

7 20 15.000 30 1000 30.000 15.000 30 2.000    60.000  90.000 

8 10 6.000 12 1000 12.000 6.000 12 2.000    24.000  36.000 

9 15 12.000 24 1000 24.000 12.000 24 2.000    48.000  72.000 

10 20 15.000 30 1000 30.000 15.000 30 2.000    60.000  90.000 

11 30 21.000 42 1000 42.000 21.000 42 2.000    84.000  126.000 

Jumlah    312.000    624.000  
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Lampiran 5. Biaya Tenaga Kerja Usaha Madu Trigona “MATOA” 

No. 

Responden 

 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

 

Uraian Kegiatan Tenaga Kerja (Rp) 

Jumlah Biaya (Rp) 
Berburu dan 

Pemindahan 

Koloni 

Pemeliharaan

/Pemeriksaan 
Pemanenan 

1 2 400.000 1.200.000 300.000 1.900.000 

2 - - - - - 

3 - - - - - 

4 1 200.000 600.000 150.000 950.000 

5 - - - - - 

6 2 400.000 1.200.000 300.000 1.900.000 

7 1 200.000 600.000 150.000 950.000 

8 - - - - - 

9 1 200.000 600.000 150.000 950.000 

10 1 200.000 600.000 150.000 950.000 

11 2 400.000 1.200.000 300.000 1.900.000 

Total 9.500.000 
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Lampiran 6. SK KUPS Apikultur Awo 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar  6. Wawancara dengan Ketua LPHD Bonelemo Barat 

 

 

Gambar  7. Wawancara dengan Ketua KUPS Apikultur Awo 

    

Gambar  8. Wawancara dengan Anggota KUPS Apikultur Awo 
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Gambar  9. Wawancara dengan Anggota KUPS Apikultur Awo 

 

    

Gambar  10. Wawancara dengan Anggota KUPS Apikultur Awo 

    

Gambar  11. Wawancara dengan Anggota KUPS Apikultur Awo 
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Gambar  12. Wawancara dengan Anggota KUPS Apikultur Awo 

    

Gambar  13. Lokasi Pengelolaan Madu Trigona 

    

    

Gambar  14. Stup Lebah Madu 
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Gambar  15. Produk Madu Trigona “MATOA” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


